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PENGARUH JENIS PENGALAMAN BELAJAR TERHADAP PERFORMA AKADEMIK
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Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
ABSTRAK

Pendahuluan: Selama masa pandemi COVID 19 mahasiswa kedokteran melakukan praktikum anatomi secara
daring sehingga mereka menghadapi kesulitan untuk memahami ilmu anatomi manusia. Salah satu ilmu dasar
kedokteran yang penting bagi mahasiswa kedokteran adalah anatomi sistem reproduksi perempuan. Pemanfaatan
media belajar anatomi seperti modul praktikum, naskah power point, pengantar kuliah, aplikasi anatomi tiga
dimensi, atlas anatomi, rekaman kuliah atau penelusuran sumber di internet dapat dijadikan sebagai pilihan
media belajar anatomi. Berbagai media tersebut memberikan pengalaman belajar yang berbeda-beda antara lain:
verbal, visual, terlibat dan berbuat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis pengalaman belajar yang tepat
agar performa akademik mahasiswa dan kemampuan retensi mahasiswa tetap baik.
Metode: Desain penelitian adalah deskriptif anatilik dengan pendekatan cross sectional dengan responden
mahasiswa prodi pendidikan dokter FK UNISMA tingkat dua sejumlah 85 responden. Instrumen untuk
mengukur retensi berupa soal-soal tentang anatomi sistem reproduksi. Data sekunder yakni performa akademik
mahasiswa berupa nilai responsi praktikum. Kuesioner daftar media pembelajaran yang digunakan untuk
persiapan tes dan dikategorikan sesuai jenis pengalaman belajar. Analisa statistika digunakan untuk
menghubungkan jenis pengalaman belajar dengan nilai retensi belajar mahasiswa dan skor responsi praktikum
anatomi menggunakan regresi multivariat dengan SPSS versi 16.0 dan nilai p kurang dari 0,05 dianggap
signifikan.
Hasil: Mahasiswa dengan jenis pengalaman belajar secara visual (melihat dan membaca) paling banyak terdapat
dalam penelitian ini dibandingkan verbal, terlibat dan berbuat. Jenis pengalaman belajar berpengaruh signifikan
baik pada performa akademik (p 0,015) maupun retensi belajar mahasiswa (p 0,003).
Kesimpulan: Jenis pengalaman belajar kategori melakukan berpengaruh baik terhadap performa akademik dan
meningkatkan retensi belajar mahasiswa sarjana kedokteran selama pembelajaran daring.
Kata Kunci: pengalaman belajar, praktikum anatomi, pembelajaran daring.
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ABSTRACT

Introduction: During COVID-19 pandemic, medical students perform online anatomical courses which then
they face some difficulties to understand human anatomy. One of the important basic medical sciences for
medical students is female reproductive system anatomy. The use of anatomy learning media such as modules,
power point slides, teaching lecture materials, three-dimensional anatomy applications, anatomical atlases,
lecture recordings or online sources from the internet are students learning to study anatomy. These various
media provide different learning experiences such as: verbal, visual, engaging and doing. The purpose of this
study was to determine the appropriate type of learning experiences so that in order to improve student academic
performance and their learning retention.
Methods: This descriptive analytic research design was conducted in a cross-sectional approach with 85 second
degree UNISMA medical students as the participants. The students learning retention were measured with an
instrument which contained some questions about anatomy of the reproductive system. The student academic
performance was secondary obtained from academic office as a final course examination’s score. Subsequently,
the students completed a questionnaire which contained some learning medias they used for test preparation and
then it was characterized by their learning experience methods. Statistical analysis was used to correlate the type
of learning experience with the student learning retention and their final course examination’s score. A
multivariate regression was used to analyse with SPSS 16.0 version and it was considered significant if p

less than 0.05.
Results: In this study, the most type of student learning experience was visual (observing and reading) compared
with verbal, engaging and doing. The type of student learning experience has a significant impact to both student
academic performance (p 0.015) and their learning retention (p 0.003).
Conclusion: The doing type of medical student learning experience provided positive effect on the academic
performance and enhaced the learning retention of undergraduate medical students during online learning.
Keywords: learning experiences, anatomical course, online study
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PENDAHULUAN
Sejak munculnya pandemi Corona

Virus Disease (COVID 19) di Indonesia pada
bulan Maret 2020, praktikum dilakukan secara
daring. Hal ini terjadi sejak Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
mengeluarkan surat edaran Mendikbud No.
36962/MPK.A/HK/2020 tanggal 17 Maret 2020
tentang pembelajaran yang dilakukan secara
daring3. Pembelajaran daring di Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang
menggunakan media yang bertujuan untuk
menunjang pembelajaran seperti Zoom
Meeting, Google Meeting, Google Classroom,
Whatsapp, Line, Telegram dan aplikasi lainnya.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat
dapat membuat penyampaian materi menjadi
lebih mudah untuk dipahami dan lebih menarik
4.

Mahasiswa kedokteran harus
menguasai kompetensi sistem reproduksi
sesuai Standar Kompetensi Dokter Umum
(SKDI) guna meningkatkan kualitas reproduksi
di Indonesia1. Dalam penguasaan materi
reproduksi diperlukan pemahaman tentang
anatomi reproduksi karena anatomi
memberikan dasar untuk mempelajari
hubungan antar struktur, fungsi dan
keabnormalan pada tubuh manusia2. Praktikum
anatomi merupakan salah satu proses
pembelajaran yang sangat penting bagi
mahasiswa kedokteran. Namun, beberapa
mahasiswa masih merasa kesulitan untuk
memahami ilmu anatomi4. Di masa pandemi
seperti ini, praktikum anatomi harus tetap
dilakukan dengan media pembelajaran yang
tepat agar performa akademik mahasiswa tetap
baik. Performa akademik mahasiswa tersebut
dapat diukur dengan melakukan tes prestasi
akademik dalam topik mata kuliah yang akan
diujikan5. Penggunaan multimedia dengan
kombinasi teks, gambar dan suara dapat
dijadikan sebagai alternative dalam proses
praktikum anatomi6. Dalam mengetahui
bermutunya metode pembelajaran tersebut
dilakukan tes untuk mengukur retensi
mahasiswa7. Retensi yang kuat dapat membuat
mahasiswa menyimpan pengetahuan tersebut
dalam memori jangka panjang8.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti tertarik dalam melakukan penelitian
tentang pengaruh jenis pengalaman belajar
pada praktikum anatomi Blok Fisiologi Sistem
Reproduksi terhadap performa akademik dan
retensi mahasiswa pre-klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang. Hal ini
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi guna
untuk memperbaiki penyelenggaraan
pembelajaran daring di Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang dengan harapan
dapat meningkatkan performa akademik
mahasiswa.
.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional yang bertujuan mengetahui pengaruh
jenis pengalaman belajar mahasiswa pada
pembelajaran daring terhadap performa
akademik dan retensi mahasiswa pre-klinik FK
UNISMA. Penelitian dilakukan pada bulan
November-Desember 2021 secara online
melalui zoom meeting dan telah mendapatkan
persetujuan etik dari Komisi Etik FK UNISMA
dengan nomor 024/LE.003/X/01/2021.

Responden Penelitian
Responden penelitian berjumlah 85

orang yang berasal dari mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang tingkat 2
(dua). Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan
jumlah responden minimal sejumlah 70
mahasiswa menurut rumus Krejcie and
Morgan. Distribusi kuisioner diberikan melalui
Whatsapp grup ditiap masing-masing angkatan.
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah (1)
Bersedia menjadi responden penelitian (2)
Telah mengikuti kegiatan perkuliahan daring
Blok Fisiologi Sistem Reproduksi (3) Jawaban
soal kuesiner dan soal retensi diisi lengkap
oleh responden saat penelitian. Kriteria
eksklusi terdiri atas (1) Mahasiswa tidak
menyerahkan kuesioner dan jawaban soal
retensi dengan lengkap pada waktu yang telah
ditentukan (2) Mahasiswa cuti atau tidak aktif
mengikuti kegiatan akademik. Proses
perolehan responden disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Diagram Alur Penentuan
Responden
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Pengambilan Data Primer
Data primer diperoleh dari soal retensi

yang terdiri dari 20 pertanyaan pilihan ganda
yang bertujuan untuk menanyakan
pengetahuan yang pernah dipelajari saat
praktikum anatomi Blok Fisiologi Sistem
Reproduksi.

Pengambilan Data Performa Akademik
Data sekunder berupa performa

akademik mahasiswa (nilai responsi anatomi
Blok Fisiologi Sistem Reproduksi).
Pengambilan data performa akademik
diperoleh dari bagian akademik Fakultas
Kedokteran Universitas islam Malang dengan
menyertakan administrasi yang berlaku.

Penilaian Jenis Pengalaman Belajar
Jenis pengalaman belajar diukur

dengan memberikan kuesioner kepada
mahasiswa memuat jenis-jenis media
pembelajaran yang digunakan oleh mahasiswa
dalam mempersiapkan ujian praktikum
anatomi. Media pembelajaran yang tertera
diantaranya modul, PPT pengantar praktikum,
aplikasi 3D anatomi, atlas anatomi, rekaman
kuliah, googling, dan lain-lain. Dari hasil
pemilihan metode pembelajaran tersebut akan
diklasifikasikan sesuai dengan jenis
pengalaman belajar menurut teori Dales’s
Cone Of Experience yaitu pengalaman belajar
kategori membaca, mendengar, melihat dan
melakukan9. Sebagai contoh media
pembelajaran berupa modul, maka responden
menggunakan jenis pengalaman belajar berupa
membaca dan melihat gambar begitu juga
dengan jenis pengalaman belajar yang lain. Hal
itu sesuai dengan pengalaman belajar yang
didapatkan saat menggunakan media
pembelajaran tersebut.
Penilaian Kemampuan Retensi

Kemampuan retensi mahasiswa diukur
menggunakan soal retensi anatomi reproduksi.
Soal anatomi reproduksi dibuat sesuai dengan

blue print pada Learning Objective praktikum
anatomi Blok Fisiologi Sistem Reproduksi
tahun ajaran 2021/2022. Dilaksanakan 1 bulan
pasca menjalani Blok Fisiologi Reproduksi
pada tanggal 6 Desember 2021 jam 16.00 WIB,
soal retensi berjumlah 20 item pilihan ganda
yang terdiri dari a sampai e, setiap butir soal
memiliki score 5(lima).

Sebelum disebarkan ke responden
dilakukan item analysis berupa uji validitas,
reliabilitas, uji kesukaran dan uji daya
pembeda. Uji validitas dan reliabilitas soal
dengan koefisien Cronbach’s Alpha = 0,838
dan r hitunng ≥ 0,334 yang artinya soal
tersebut valid dan reliabel10. Uji tingkat
kesukaran pada soal memiliki angka indeks
kesukaran kategori sukar 0,260 dan 0,290. Uji
tingkat kesukaran pada soal memiliki angka
indeks kesukaran kategori sedang 0,310 sampai
0,690. Uji tingkat kesukaran pada soal
memiliki angka indeks kesukaran kategori
mudah 0,770. Uji daya pembeda pada soal
terdapat 1 pertanyaan memiliki uji pembeda
yang sangat baik karena memiliki indeks
tingkat pembeda lebih dari 0,70 sampai kurang
dari 1,00 dan 13 pertanyaan memiliki uji
pembeda yang baik karena indeks uji pembeda
lebih dari 0,40 sampai kurang dari 0,70
sedangkan 6 pertanyaan memiliki uji daya
pembeda yang cukup karena indeks uji
pembeda tergolong dalam lebih dari 0,20
sampai kurang dari 0,40.

Teknik Analisis Data
Analisia data menggunakan uji analisis

regresi multivariat yang bertujuan untuk
melihat pengaruh jenis pengalaman belajar
terhadap performa akademik dan retensi
mahasiswa. Teknik analisis data ini
menggunakan aplikasi Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS) versi 16.011.

HASIL DAN ANALISA DATA
Karakteristik Responden

Distribusi responden berasal dari
mahasiswa tingkat 2 (dua) yang mengikuti
Blok Fisiologi Sistem Reproduksi tahun ajaran
2021/2022. Blok tersebut diikuti oleh 86
mahasiswa tingkat 2 (dua). Total responden
sebanyak 85 mahasiswa. Usia dari responden
rata rata yakni 18-19 tahun. Namun tidak
dilakukan perbedaan perlakuan antar jenis
kelamin mahasiswa pada pemilihan jenis
pengalaman belajar terhadap nilai responsi dan
retensi mahasiswa.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=85)
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Karakteristik Responden Penelitian
Usia (tahun)

17-18 6 (7%)
19-20 72 (85%)
21-22 7 (8%)
>23 0 (0%)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 30 (35%)
Perempuan 55 (65%)

Keterangan: Data disajikan dalam n(%)

Karakteristik Evaluasi Performa
Praktikum Mahasiswa FK UNISMA

Pada hasil yang didapatkan dari
pengambilan nilai responsi dan retensi
mahasiswa tingkat 2 (dua) yang mengikuti
Blok Fisiologi Sistem Reproduksi tahun ajaran
2021 dihasilkan nilai rata rata yang lebih tinggi
nilai responsi dengan jumlah 46,79
dibandingkan rerata dari nilai retensi yakni
42,11 dengan nilai terendah dari responsi
adalah 10 dan tertinggi adalah 82,5 dan nilai
retensi terendah adalah 10 dan yang tertinggi
adalah 70 dengan ini dapat digolongkan dengan
penilaian FK UNISMA.

Penilaian dengan kategori baik yakni
(A, B+, dan B) pada range nilai 80-70 kategori
nilai cukup (C+ dan C) dalam range 69-59
kategori nilai kurang (D dan E) kurang dari 55
dalam hal ini lebih dari 71% mendapatkan nilai
kurang dalam responsi dan 18% mendapatkan
nilai cukup dan 12% mendapatkan nilai baik
kemudian nilai retensi didapatkan 69%
mendapatkan nilai kurang, 22% mendapatkan
nilai cukup dan 19% sisanya mendapatkan nilai
baik (Gambar 2)

Gambar 2. Prosentase Nilai Ujian Responsi
dan Retensi

Jenis Pengalaman Belajar Menurut
Responden
Jenis pengalaman belajar merupakan suatu
cara yang digunakan dalam proses belajar
dengan didapatkan dari pemilihan media yang

digunakan. Jenis pengalaman belajar meliputi
membaca, melihat, mendengar dan melakukan.
Jumlah hasil jenis pengalaman belajar pada 85
responden yang mengikuti Blok Fisiologi
Sistem Reproduksi tahun ajaran 2021
ditunjukkan pada Tabel 2

Tabel 2. Jenis Pengalaman Belajar Menurut
Responden

Jenis Pengalaman Belajar N
Melakukan 25
Melihat 83
Mendengar 48
Membaca 80

Jumlah Jenis Pengalaman
Belajar

N

1 2
2 32
3 33
4 18

Keterangan: N=jumlah responden

Hasil Perfoma Praktikum Responden
Hasil dari performa praktikum pada 85

responden yang menjalani Blok Fisiologi
Sistem Reproduksi tahun ajaran 2021 dilakukan
analisa Levene’s test yang digunakan untuk uji
homogenitas12. Analisis tes tersebut didapatkan
nilai 0,069 yang mana lebih dari nilai
signifikansi 0,05 yang berarti data bersifat
homogen dengan persebaran nilai yang cukup
beragam mulai dari nilai terendah adalah 10 (1
anak) dan nilai tertinggi 82,5 (1 anak) dengan
rata rata nilai 51,48 dengan standart error 2,5.
Gambar 3 menunjukkan nilai responsi
mahasiswa.

Ga
mbar 3. Nilai Responsi Mahasiswa

Keterangan : Penilaian dengan kategori baik yakni (A, B+,
dan B) pada range nilai 80-70 kategori nilai cukup (C+ dan C)
dalam range 69-59 kategori nilai kurang (D dan E) kurang dari 55

Hasil yang didapatkan dari ujian
responsi juga dievaluasi dari jenis pengalaman
jenis belajar yang digunakan oleh responden
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berdasarkan media pembelajaran yang dipilih
pada Tabel 3

Tabel 3. Jenis Pengalaman Belajar
dibandingkan Nilai Responsi

Jumlah
Jenis

Pengalaman
Belajar

Rata-
Rata
Nilai

Responsi

Std.
Deviasi

N

1 42,22 9,24 2

2 44,03 15,8 32

3 53,42 20,8 33

4 66,25 14,7 18

Keterangan: Jenis pengalaman belajar berupa membaca,
mendengar, melihat dan melakukan yang didapatkan dari media
pembelajaran. Nilai N menyatakan jumlah responden.

Hasil Retensi Responden

Hasil evaluasi kemapuan retensi pada
85 responden yang diujikan pada ujian retensi
dilakukan uji homogenitas data yang dilakukan
dengan Levene’s test yang digunakan untuk uji
homogenitas12. Hasil Analisa dengan Levene’s
test didapatkan nilai 0,53 (p-value > 0,05)
berarti data bersifat homogen dengan
persebaran nilai yang beragam mulai dari nilai
terendah adalah 10 (1 anak) dan nilai tertinggi
75 (1 anak) dengan rata rata nilai 47,43 dengan
standart error 2,1. Gambar 4 menunjukkan
nilai retensi mahasiswa.

Gambar 4. Nilai Retensi Mahasiswa

Keterangan : Penilaian dengan kategori baik yakni (A, B+,
dan B) pada range nilai 80-70 kategori nilai cukup (C+ dan C)
dalam range 69-59 kategori nilai kurang (D dan E) kurang dari 55

Hasil yang didapatkan dari ujian
retensi juga dievaluasi dari jenis pengalaman
jenis belajar yang digunakan oleh responden
berdasarkan media pembelajaran yang dipilih
pada Tabel 4

Tabel 4. Jenis Pengalaman Belajar
dibandingkan Nilai Retensi

Jumlah
Jenis

Pengalaman
Belajar

Rata-
Rata
Nilai
Retensi

Std.
Deviasi

N

1 38,05 8,7 2

2 41,02 14,67 32

3 43,15 14,26 33

4 67,5 14,16 18

Keterangan: Jenis pengalaman belajar berupa membaca,
mendengar, melihat dan melakukan yang didapatkan dari media
pembelajaran. Nilai N menyatakan jumlah responden.

Hasil Evaluasi Jenis Pengalaman Belajar
Responden

Jenis pengalaman belajar
dikategorikan menjadi 4 (empat) macam yaitu
membaca, melihat, mendengar dan melakukan.
Setiap responden bisa melakukan pengalaman
belajar lebih dari satu jenis sesuai dengan
pemilihan media yang digunakan. Sebagai
contoh responden A menggunakan modul
praktikum sebagai media pembelajarannya
maka jenis pengalaman belajar yang didapati
yaitu membaca dan melihat gambar, begitupun
dengan media pembelajaran yang lain.

Dari data output uji tes multivariat
nilai signifikasi didapatkan <0,05 yang berarti
H0 ditolak, maka dilanjukan untuk uji Fisher’s
LSD. Metode Fisher’s LSD merupakan suatu
prosedur yang digunakan untuk mengetahui
perbedaan dari pasangan secara rata-rata
sehingga dapat mengetahui variabel mana yang
berpengaruh antar kelompok13. Pada uji LSD
terdapat banyak perbedaan signifikan antar
jenis pengalaman belajar pada nilai retensi dan
responsi (p-value < 0,05) yang dapat dilihat
pada Tabel 5
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Tabel 5. Perbandingan Jenis Pengalaman Belajar Pada Nilai Responsi dan Retensi dengan Uji
LSD

Jenis
Tes

Variabel
Dependent

(I) Jenis Pengalaman
Belajar

(J) Jenis Pengalaman
Belajar

p

LSD Nilai
Responsi

Membaca Mendengarkan .164

Melihat gambar .186

Melakukan .012

Mendengarkan Membaca .164

Melihat gambar .094

Melakukan .038

Melihat gambar Membaca .186

Mendengarkan .094

Melakukan .043

Melakukan Membaca .012

Mendengarkan .038

Melihat gambar .043

Nilai
Retensi

Membaca Mendengarkan .090

Melihat gambar .082

Melakukan .001

Mendengarkan Membaca .090

Melihat gambar .276

Melakukan .045

Melihat gambar Membaca .082

Mendengarkan .276

Melakukan .014

Melakukan Membaca .001

Mendengarkan .045

Melihat gambar .014

Keterangan: I=J=populasi data. Dikatakan memiliki pengaruh atau perbedaan yang signifikan antar jenis pengalaman belajar apabila p-
value < 0,05
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Hasil Analisa Regresi Multivariat Jenis
Pengalaman Belajar dengan Performa
Akademik dan Retensi Responden

Pada hal ini untuk menentukan apakah
keempat metode jenis pengalaman belajar
tersebut memiliki kemampuan yang sama
dalam mempengaruhi nilai responsi dan retensi
secara simultan (mempengaruhi secara rata-
rata) atau tidak, dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikasi dari tes
statistik Pillai's Trace, Wilks'Lambda,
Hotelling's Trace, atau Roy's Largest Root
terhadap tingkat signifikansi (p-value = 0,05)14.
Dari hasil tes multivariat didapatkan nilai
signifikasi berurut – urut adalah Pillai's Trace
(0,006), Wilks'Lambda (0,005), Hotelling's
Trace (0,005), dan Roy's Largest Root (0,001).
Hasil menyebutkan bahwa nilai signifikasi
kurang dari 0,05 yang berarti berpengaruh
secara signifikan.

Hasil yang didapatkan pada analisa tes
multivariat yakni keseluruhan nilai signifikasi
<0,05 berarti jenis pengalaman belajar
memiliki pengaruh pada nilai responsi dan
retensi secara simultan (simultaneously).
Selain data tes multivariat juga didapatkan
hasil data dari output uji tes multivariat. Dari
data output uji tes multivariat dapat di tentukan
hipotesis yang diterima yang dapat dilihat dari
Tabel 6

Tabel 6. Output Uji Tes Multivariat (Test of
Between-Subjects Effects)

Nilai signifikansi

Nilai Responsi 0,015

Nilai Retensi 0,003

Keterangan: Nilai signifikasi. < 0,05 berarti H0 ditolak. Nilai
signifikasi. > 0,05 berarti H0 diterima

Data diatas didapatkan hasil bahwa
nilai signifikasi pada nilai responsi dan nilai
retensi < 0,05 yang berarti H0 ditolak H1
diterima artinya adanya pengaruh jenis
pengalaman belajar terhadap nilai responsi dan
nilai retensi.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Pada Hasil
Penelitian

Karakteristik responden adalah
mahasiswa pre-klinik yang mengikuti Blok
Fisiologi Sistem Reproduksi tingkat 2 (dua)
yaitu berjumlah 85 responden. Perhitungan
sampel menggunakan rumus Krejcie dan
Morgan didapatkan hasil minimal sampel
untuk mahasiswa preklinik yang digunakan
pada tingkat 2 (dua) berjumlah 70 sampel.
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non probability sampling
dengan menggunakan metode purposive
sampling. Purposive sampling adalah
pengambilan sampel yang harus berdasarkan
ciri-ciri atau karakteristik tertentu, karakteristik
tersebut merupakan ciri pokok populasi15.
Dalam hal ini sampel yang diambil yaitu
Mahasiswa Pre-klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang tingkat 2 (dua) yang
mengikuti Blok Fisiologi Sistem Reproduksi
yang tidak dibedakan antara usia jenis kelamin
dan usianya dan hanya fokus kepada kesamaan
blok yang diambil.

Pengambilan sampel tersebut dapat
dikatakan bahwa mahasiswa memiliki
perlakuan yang sama dalam menjalankan blok
seperti kuliah yang sama, pengenalan
praktikum yang sama serta ujian yang sama
akan tetapi dilaksanakan pada pembelajaran
secara daring. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Saraswati dan Mertayasa
(2022) yang menyebutkan bahwa secara umum
perkuliahan praktikum daring dan luring tidak
terdapat perbedaan yang signifikan16. Namun
tetap harus memperhatikan aspek seperti aspek
teknologi, karakteristik pengajar, maupun
karakteristik mahasiswa17.

Disisi lain dimensi pembelajaran
terhadap mahasiswa juga tidak dapat diabaikan
seperti dimensi sistem, dimensi personal dan
dimensi lingkungan. Dimensi personal seperti
karakteristik mahasiswa dan pengajar. Dimensi
sistem berupa teknologi atau media
pembelajaran. Dimensi lingkungan berupa
tempat dan suasana yang digunakan saat
pembelajaran. Hal tersebut dapat menunjang
pembelajaran daring secara tidak langsung
mempengaruhi kualitas dari pembelajaran
daring itu sendiri18.

Penilaian Performa Praktikum dengan
Jumlah Pengalaman Belajar Responden
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Penilaian dari sampel yang diambil
didapatkan bahwa rata-rata nilai responsi yang
menggunakan empat jenis pengalaman belajar
mendapatkan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan yang menggunakan satu jenis
pengalaman belajar. Sehingga dapat dikatakan
semakin banyak jumlah jenis pengalaman
belajar yang digunakan maka performa
akademik akan semakin naik, begitupun
sebaliknya.

Hal ini sesuai dengan penelitian Wati
dan Valzon (2019) yang mengatakan bahwa
pengunaan multimedia kepada mahasiswa
dapat meningkatkan ketertarikan untuk belajar
dan membuat mahasiswa lebih memahami
materi6. Hal ini juga sesuai dengan dual coding
theory oleh Paivio yang menjelaskan bahwa
penggunaan multimedia dapat meningkatkan
ingatan seseorang terhadap ilmu pengetahuan
yang dia pelajari sehingga berdampak pada
pengetahuan seseorang19.

Penilaian Retensi dengan Jumlah
Pengalaman Belajar Responden

Retensi merupakan banyaknya suatu
pengetahuan yang diketahui atau dipelajari
oleh seseorang yang bisa disimpan dalam
memori jangka panjang dan dapat direview
atau diulang kembali pada waktu yang
diinginkan20. Retensi juga dapat disebut dengan
bertahannya suatu pengetahuan atau materi
kuliah yang sudah dipelajari di dalam memori.

Tak jauh berbeda dengan performa
praktikum, dari data hasil penelitian
menjelaskan bahwa rata-rata nilai retensi yang
menggunakan empat jenis pengalaman belajar
mendapatkan nilai retensi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang menggunakan satu
jenis pengalaman belajar. Hasil penelitian ini
tidak jauh berbeda dengan penelitian Wati dan
Valzon (2019) yang mengatakan bahwa
pengunaan multimedia dalam pembelajaran
menunjukkan retensi pengetahuan yang paling
baik6. Hal ini juga mendukung teori Paivio
tentang dual coding theory yang menjelaskan
bahwa penggunaan multimedia dapat
meningkatkan retensi seseorang atau suatu
bentuk recall memori yang pernah didapatkan19.

Penilaian Jenis Pengalaman Belajar
Pada penilaian jenis pengalaman

belajar dilakukan Fisher’s LSD test untuk
melihat ada atau tidak perbedaan secara
signifikan antar jenis pengalaman belajar. Dari
analisis data tersebut didapatkan jenis
pengalaman belajar kategori melakukan jika

dipasangkan dengan jenis pengalaman belajar
yang lain didapatkan hasil nilai p-value < 0,05
berarti memiliki pengaruh atau perbedaan
secara signifikan antar jenis pengalaman
belajar. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Audie (2019) yang mengatakan
bahwa penggunaan media yang tepat dapat
menstimulus otak mahasiswa untuk belajar
selain itu simbol dan gagasan yang abstrak
dapat lebih mudah dipahami oleh mahasiswa
jika digabungkan dengan pengalaman yang
konkrit21.

Hasil ini sesuai dengan teori Edgar
Dale tentang Dale’s Cone Of Experience
(kerucut pengalaman) berisi tentang klasifikasi
tingkatan jenis pengalaman belajar dari yang
paling konkrit sampai yang paling abstrak.
Jenis pengalaman belajar yang paling konkrit
adalah melakukan. Maka hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang mengemukakan apabila
jenis pengalaman belajar kategori melakukan
dipasangkan dengan jenis pengalaman belajar
yang lain (membaca, mendengarkan dan
melihat gambar) maka hal itu merupakan
pemilihan jenis pengalaman belajar yang baik9.

Pengaruh Jenis Pengalaman Belajar
terhadap Performa Praktikum

Menurut data statistik yang diambil
pada pengaruh jenis pengalaman belajar
terhadap performa praktikum yang diuji
dengan metode analisa multivariat didapatkan
hasil p-value sebesar 0,015(p-value < 0,05)
yang berarti terdapat perbedaan signifikan
antara rata rata kelompok jenis pengalaman
belajar terhadap nilai responsi. Sehingga dapat
dikatakan bahwa adanya pengaruh jenis
pengalaman belajar pada praktikum anatomi
terhadap performa akademik selama
pembelajaran daring. Selain itu juga dapat
dilihat dari hasil nilai rata rata responsi pada
responden yang menggunakan 4 jenis
pengalaman belajar memiliki nilai rata rata
tertinggi yaitu 66,25 dibandingkan dengan nilai
rata rata yang lainnya. Hal ini dikarenakan dari
data hasil penelitian tersebut responden yang
memilih menggunakan jenis pengalaman
belajar kategori melakukan mayoritas
menggunkan 4 jenis pengalaman belajar.

Jumlah responden yang menggunakan
pengalaman jenis belajar kategori melihat dan
membaca adalah yang paling banyak dengan
83 dan 80 responden. Padahal menurut teori
Edgar Dale jenis pengalaman belajar kategori
tersebut termasuk jenis pengalaman belajar
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yang passive dan relatif abstrak jadi tidak
heran jika tidak banyak nilai responsi yang
nilainya turun. Sedangkan jumlah paling
sedikit menggunakan jenis pengalaman belajar
kategori melakukan sebanyak 25 responden.
Oleh karena itu tidak mengherankan jika
responden yang mendapatkan nilai baik dalam
melaksanakan responsi hanya sedikit
dikarenakan kesalahan dalam metode belajar
yang mengakibatkan kurang maksimalnya
pengetahuan yang didapatkan9. Maka dari itu
keberhasilan dari performa praktikum sendiri
dapat dilihat dari sumber daya, lingkungan
belajar, kurikulum dan keefektivan dalam
praktikum kemungkinan salah satu aspek
dalam pembelajaran daring ini tidak terpenuhi22.

Pengaruh Jenis Pengalaman Belajar
terhadap Retensi Responden

Hasil data statistik pada analisa regresi
multivariat pengalaman belajar terhadap
retensi mahasiswa didapatkan p-value sebesar
0,003(p-value < 0,05), hal ini berarti terdapat
perbedaan signifikan antara pengaruh
pengalaman belajar dengan ujian retensi
responden. Sehingga dapat dikatakan bahwa
adanya pengaruh jenis pengalaman belajar
pada praktikum anatomi terhadap performa
akademik selama pembelajaran daring. Selain
itu dapat dilihat dari hasil nilai rata rata retensi
responden dengan menggunakan empat jenis
pengalaman belajar memiliki nilai rata rata
tertinggi yaitu 67,5 dibandingkan dengan nilai
rata rata yang lainnya. Hal ini berarti sejalan
dengan hasil pengaruh jenis pengalaman
belajar dengan performa akademik yang
mendukung teori Paivio tentang dual coding
theory dan teori Edgar Dale.

Banyak responden yang memperoleh
nilai retensi yang rendah, hal ini dapat
diindikasikan sebagai kesalahan metode belajar
pada pembelajaran daring saat era pandemi
ini17. Hal ini sama dengan penelitian Gunawan
(2011) yang menyatakan adapun faktor yang
menyebabkan nilai retensi ini relatif turun
yaitu faktor internal berupa fisik, makanan atau
kondisi psikologis yang buruk bahkan stress.
Hal ini dapat menjadi sorotan karena tes
retensi ini dilakukan pada waktu jam 16.00
WIB yang memungkinkan bila kondisi fisik
ataupun psikis responden turun atau sedang
lelah karena telah beraktivitas seharian23.

Responden yang memiliki nilai relatif
naik atau sama dengan nilai responsi
disebabkan karena responden tersebut memilih

metode pembelajaran yang tepat. Hal ini sesuai
dengan teori Edgar Dale yang menyatakan
bahwa setelah melakukan metode
pembelajaran yang kita pilih maka 2 (dua)
minggu kemudian kita akan cenderung
mengingat 10% apa yang kita baca, 20% apa
yang kita dengar, 30% apa yang kita lihat, 50%
apa yang kita lihat dan dengar dan 90% apa
yang kita lakukan24.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan analisis data

dapat disimpulkan bahwa:
1. Jenis pengalaman belajar kategori

melakukan pada praktikum anatomi
berpengaruh baik terhadap performa
akademik selama pembelajaran daring

2. Jenis pengalaman belajar kategori
melakukan pada praktikum anatomi
berpengaruh baik terhadap retensi selama
pembelajaran daring

3. Semakin banyak jenis pengalaman belajar
yang digunakan maka semakin baik
performa akademik dan retensi mahasiswa

SARAN
Untuk perbaikan penelitian

kedepannya, maka disarankan untuk:
1. Dalam melakukan ujian retensi harus

memperhatikan waktu yang tepat karena
dapat mempengaruhi hasil

2. Mencari faktor faktor yang mempengaruhi
retensi untuk meminimalisir bias

3. Mengetahui mahasiswa yang memiliki
kemampuan akademik yang rendah dan
tinggi untuk memberikan metode
pembelajaran yang tepat sesuai dengan
kemampuan
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